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ABSTRAKSI

Pamuji Utomo, Sachrul. 2020. Implementasi Bimbingan Konseling Islam Dalam
Mengembangkan Interaksi Sosial Warga Binaan Rumah Perlindungan Sosisal
Berbasis Masyarakat Kota Pekalongan Skripsi Fakultas/Jurusan: Ushuludin,
Adab dan Dakwah / (S1) Bimbingan dan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. Esti Zadugisti. M.Si

Latar belakang masalah, Interaksi sosial merupakan hal yang harus
dimiliki oleh setiap manusia. Karena pada dasarnya manusia adalah makhluk
sosial. Ciri-ciri interaksi sosial adalah adanya hubungan antara individu dengan
individu lain, adanya tujuan, dan adanya hubungan dengan struktural dan fungsi
sosial. Kriteria sosial yang baik ini akan dijadikan sebagai dasar atau tolak ukur
untuk menumbuhkan kemampuan interaksi sosial. Bimbingan Konseling Islam
adalah membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar
tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. bimbingan konseling islam
merupakan proses pemberian bantuan sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya,
tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran islam. Yakni Al-quran dan
Sunnah Rasul. Bimbingan konseling islam merupakan adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah.

Rumusan masalah, Bagaimana interaksi sosial warga binaan Rumah
Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat Kota Pekalongan?, Bagaimana
implementasi bimbingan konseling islam dalam mengembangkan interaksi sosial
warga binaan Rumah Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat kota Pekalongan?.
Tujuan penelitian, Untuk mengetahui interaksi sosial warga binaan Rumah
Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat Kota Pekalongan, Untuk mengetahui
implementasi bimbingan konseling islam dalam mengembangkan interaksi sosial
warga binaan Rumah Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat kota Pekalongan.

Metode penelitian, jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
lapangan (field research), metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi, untuk metode
analisis data menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang dibagi
menjadi tiga tahapan, vyaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi.
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Hasil penelitian, penulis menyimpulkan dari data yang ada mengenai
interaksi sosial yang penulis teliti. Imitasi, Petugas RPSBM melakukan metode
bimbingan memberikan contoh kepada para lansia supaya diikuti oleh para lansia
seperti menjalankan sholat. Lansia mulai tumbuh rasa kebersamaan dan mulai
melakukan interaksi sosial berkumpul dengan para lansia lainnya. Sugesti,
Metode sugesti merupakan memberikan pemahaman dan pengertian yang
sederhana untuk para lansia dan mengajak para lansia untuk bangkit dari
keterpurukannya karena kesedihan. Identifikasi yang dilakukan petugas dan
psikolog dalam hal ini melakukan interaksi langsung dengan para lansia. Simpati
dari para lansia tumbuh dari rasa kebersamaan dan saling berbagi cerita apa yang
dulu mereka hadapi, rasa simpati ini menumbuhkan interaksi sosial. Interaksi
sosial ini membuat para lansia merasa bahagia dan mengilangkan rasa penat yang
mereka rasakan selama ini. Motivasi yang dilakukan secara terus menerus dan
dengan kesabaran para petugas dan psikolog maka menimbulkan rasa nyaman
serta membuat para lansia itu tumbuh rasa percaya dirinya kembali.

Kata Kunci : implementasi bimbingan konseling islam, interaksi sosial,
rumah perlindungan sosial berbasis masyarakat kota pekalongan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hakikat manusia mempunyai sifat yang dapat digolongkan antara
lain; 1) manusia individu, 2) manusia sosial, dan 3) manusia berketuhanan.
Manusia sosial adalah manusia yang saling membutuhkan satu sama yang
lain. Manusia sosial tidak akan bisa dipisahkan dengan interaksi sosial.
Karena tanpa melakukan interaksi sosial manusia akan kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan
sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang-orang, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia.! Interaksi sosial memberikan pandangan bahwa
interaksi sosial yang dilakukan individu dengan individu, individu dengan
kelompok, kelompok dengan kelompok yang dilakukan secara dua arah.
Jadi interaksi sosial merupakan salah satu cara individu untuk memelihara
tingkah laku sosial individu tersebut sehingga individu tetap dapat

bertingkah laku sosial dengan individu lain.?
Setiap individu mempunyai kemampuan interaksi sosial berbeda -
beda. Interaksi sosial merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap
manusia. Karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Ciri-ciri

interaksi sosial adalah adanya hubungan antara individu dengan individu

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2010) HIm 55.

2 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial. (Bandung : PT Redika Aditama. 2010)
Him 157.



lain, adanya tujuan, dan adanya hubungan dengan struktural dan fungsi
sosial. Ciri-ciri interaksi sosial yang baik di lingkup masyarakat misalnya.
Hubungan antara individu dengan sesama individu yang berada di
lingkungan tersebut, sehingga terbentuk pola hubungan komunikasi yang
baik dan tercipta kerukunan dalam bermasyarakat dapat terjalin dengan
baik.

Tidak hanya itu, individu juga perlu memiliki kemampuan
melakukan komunikasi dengan orang lain, yang ditandai dengan adanya
rasa keterbukaan, empati, memberikan dukungan atau motivasi, rasa
positif pada orang lain. Kemampuan-kemampuan seperti itu menunjukan
kriteria interaksi sosial yang baik. Kriteria sosial yang baik ini akan
dijadikan sebagai dasar atau tolak ukur untuk menumbuhkan kemampuan
interaksi sosial.®

Bimbingan Konseling Islam adalah membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar tercapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat. Sedangkan secara khusus bertujuan untuk
membantu individu agar menyadari eksistensinya sebagai makhuk Allah.
Sehingga perilakunya tidak keluar dari aturan, ketentuan dan petunjuk
Allah. Setiap sesuatu pekerjaan baik itu bersifat sosial maupun non-sosial
pastilah memiliki fungsi dan tujuan tertentu.* Bimbingan dan konseling

secara etimologi atau bahasa, bimbingan merupakan terjemahan kata

% Bimo Walgito, Psikologi Sosial ( Yogyakarta: ANDI, 2003) HIm 73.
4 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam, Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014). HIm 18.



“Guidance ” yang berasal dari kata kerja “ To Guid” yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu.®

Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan
atau tuntunan. Secara garis besar bimbingan adalah suatu proses bantuan
yang bertujuan membantu individu membuat keputusan penting dalam
hidupnya melalui usahanya sendiri = untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi
dan kemanfaatan sosial.®

Istilah konseling berasal dari bahasa inggris “To Counsel” yang
secara etimologi berarti memberi saran atau nasihat. Konseling merupakan
serangkai hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk
membantu dalam berubah sikap dan tingkah lakunya. Pada dasarnya
konseling merupakan suatu proses atau aktivitas pemberian nasihat dalam
bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan klien, yang
mana konseling datang dari pihak klien yang disebabkan karena
ketidaktahuan atau kurangnya pengetahuan sehingga klien memohon
pertolongan kepada konselor agar dapat memberikan bimbingan dengan
metode-metode tertentu.

Konseling juga dapat digunakan dengan cara wawancara yang
bermaksud memberikan bantuan terhadap klien untuk dapat mengerti lebih
jelas tentang dirinya sendiri, dapat memperbaiki kesulitan yang

berhubungan dengan lingkungan atau dapat memperbaiki interaksi sosial.

° Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Yogyakarta: Diva Press, 2010) HIm 31.
& Hallen A, Bimbingan dan Konseling. ( Jakarta: Ciputat Pres, 2002) HIm 3-5.



Secara singkat bimbingan dirumuskan sebagai berikut bimbingan islam
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Dengan demikian bimbingan konseling islam merupakan proses
pemberian bantuan sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapi dalam
seluruh seginya berlandaskan ajaran islam. Yakni Al-quran dan Sunnah
Rasul. Bimbingan konseling islam merupakan adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah.” Bimbingan yang sudah dilakukan dirumah
perlindungan sosial berbasis masyarakat peneliti melihat dan menganalisa
hanya bersifat tradisional dengan memberikan penyuluh terhadap warga
binaan. Untuk itu peneliti tertarik meneliti tentang bimbingan konseling
islami untuk mengembangkan interaksi sosial warga binaan sehingga
warga binaan mempunyai kemampuan dalam berinteraksi sosial dengan
baik dan memiliki kepercayaan diri ketika kembali kemasyarakat.

Menurut informasi dari salah satu petugas RPSBM warga binaan
dalam berinteraksi masih jarang yang mau membuka diri karena kurang
percaya diri, tekanan batin, stress, dan lain-lain, apabila dihadapkan
dengan kondisi realita yang ada. Faktor yang melatar belakangi kurangnya
interaksi  sosial. bermacam-macam faktor psikologi, hubungan

intrapersonal dan hubungan interpersonal. Faktor sosio agama terdiri dari

7 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2010). HIm 27.



pengaruh rasial, golongan minoritas, masalah nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat, masalah ekonomi, masalah pekerjaan, bencana alam, perang
dan faktor agama atau religious baik masalah intra agama atau inter
agama.®

Bimbingan Konseling Islam yang akan diadakan di Rumah
Perlindungan Sosisal Berbasis Masyarakat (RPSBM) sangat diperlukan,
dalam membantu warga binaan agar dapat menyesuaikan diri dengan baik
di masyarakat sekitar melalui interaksi sosial, melalui penerapan
bimbingan konseling islam agar mengembangkan interaksi sosial warga
binaan di Rumah Perlindungan Sosisal Berbasis Masyarakat. Menurut
pandangan penulis pelaksanaan bimbingan konseling islam sangat penting
dilakukan seperti langkah-langkah yang dilakukan konselor terutama
untuk membantu klien di warga binaan menjadi lebih mempunyai motivasi
kembali dalam bermasyarakat dengan baik. Dari latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk membahas skripsi yang berjudul “Implementasi
Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengembangkan Interaksi Sosial
Warga Binaan Rumah Perlindungan Sosisal Berbasis Masyarakat Kota
Pekalongan”
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan kerangka pemikiran diatas,

terdapat permasalahan yang akan dikaji dalam rumusan masalah :

8 Wawancara dengan Fadholi petugas RPSBM pada tanggal 20 maret 2018.



1. Bagaimana interaksi sosial warga binaan Rumah Perlindungan Sosial
Berbasis Masyarakat Kota Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi bimbingan konseling islam dalam
mengembangkan interaksi sosial warga binaan Rumah Perlindungan
Sosial Berbasis Masyarakat kota Pekalongan?

C. Pembatasan Masalah

Untuk mengurangi adanya kesalah pahaman terhadap obyek penelitian
maka peneliti membatasi mengenai lansia terlantar, maka penulis
membuat batasan permasalahan, yaitu:

a. Lansia terlantar yang dijadikan sampel adalah yang berumur 60 tahun
ke atas.

b. Lansia terlantar yang dijadikan sampel adalah lansia yang masih bisa
melakukan komunikasi dengan baik.

Selain lansia terlantar, yang perlu ditegaskan kembali agar tidak
terjadi kesalah pahaman berikutnya yaitu pelaksanaan bimbingan
konseling Islam, berikut adalah batasan permasalahannya:

a. Bimbingan Konseling Islam yang diteliti hanya yang dilakukan dari
Psikolog dan petugas sosial yang ada di RPSBM.

b. Interaksi Sosial antara warga binaan yang ada di RPSBM, sehingga
ketika keluar sudah bisa berinteraksi sosial di masyarakat.

Penelitian ini berfokus pada Metode yang dilakukan oleh pembimbing

selama pelaksanaan bimbingan konseling islam vyaitu metode

pendampingan intensif.



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui interaksi sosial warga binaan Rumah Perlindungan
Sosial Berbasis Masyarakat Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan konseling islam dalam
mengembangkan interaksi sosial warga binaan Rumah Perlindungan
Sosial Berbasis Masyarakat kota Pekalongan.

E. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan, yakni baik secara teoritis maupun praktis antara lain adalah:

1. Kegunaan Teoritis

Berguna bagi khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan bimbingan konseling islam dan interaksi sosial.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Kampus

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana
dalam khazanah keilmuan bagi kampus, khususnya jurusan
bimbingan penyuluhan islam.

b. Bagi RPSBM

Untuk menjadi bahan masukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di warga binaan di Rumah Perlindungan Sosial
Berbasis Masyarakat (RPSBM) dalam memperhatikan warga
binaannya agar mempunyai semangat dalam bermasyarakat

melalui interaksi sosial.



c. Bagi Mahasiswa
Untuk memberikan sumbangsih wacana pemikiran sebagai
acuan dalam penelitian dan praktek dikemudian hari. Sehingga
tidak terlepas mahasiswa sebagai agent of change pemikiran dan
kontribusi  dimasyarakat. ~ Mahasiswa mampu  menggali
pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan keilmuan
bimbingan konseling islam.
F. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Penulisan skripsi ini menggunakan refrensi dan buku yang
dijadikan sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian,
dimana isi penelitian tersebut erat kaitanya dengan bimbingan
konseling islam dan interaksi sosial. Berikut analisis teoritis yang
digunakan.
a. Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, kontinu, dan sistematis pada setiap individu agar
dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal.®
Ada beberapa definisi tentang bimbingan konseling islam, yaitu;
1. Thohari mengartikan bimbingan konseling islam sebagai suatu

proses pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari

® Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). HIm
23.



kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
SWT, sehingga dapat mencapai kebahagian dunia dan akhirat.

2. Yahya Jaya menyatakan bimbingan konseling agama islam
adalah pelayanan bantuan yang diberikan oleh konselor agama
kepada manusia yang mengalami masalah dalam hidup
keberagamannya, ingin mengembangkan dimensi dan potensi
keberagamannya seoptimal mungkin, baik secara individu
maupun kelompok, agar menjadi manusia yang mandiri dan
dewasa dalam beragama, dalam bidang bimbingan akidah,
ibadah, akhalak, dan muamalah, melalui berbagai jenis layanan
dan kegiatan pendukung berdasarkan keimanan dan ketagwaan
yang terdapat dalam Al - Qur’an dan Hadist.

3. Ainur Rahim Fagih mengartikan bahwa bimbingan dan
konseling islam adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.*

10 http://blog.uad.ac.id/rinintal1400001039/bimbingan-dan-konseling-islami-pengertian-
prinsip-dan-tujuan-bk-islami-/ diakses tgl 25 februari 2018 jam 20.15.



http://blog.uad.ac.id/rinintal1400001039/bimbingan-dan-konseling-islami-pengertian-prinsip-dan-tujuan-bk-islami-/
http://blog.uad.ac.id/rinintal1400001039/bimbingan-dan-konseling-islami-pengertian-prinsip-dan-tujuan-bk-islami-/

b. Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah segala sesuatu yang mengenai
masyarakat, = kemasyarakatan atau suka  memperhatikan
kepentingan umum.*!

Ada beberapa definisi tentang interaksi sosial yaitu:

1) Menurut pendapat yuung interaksi sosial ialah kontak timbal
balik antara dua orang atau lebih.

2) Menurut pendapat abu ahmadi interaksi sosial adalah suatu
hubungan antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.'?

3) Dalam psikologi tingkah laku behavioristic pichologi, interaksi
sosial berisikan saling perangsangaan dan peraksian antara
kedua belah pihak individu.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antar
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok yang saling bertemu, mempengarubhi
atau memperbaiki kelakuan satu sama lain.

2. Penelitian yang Relevan
Untuk memposisikan skripsi ini maka penulis perlu menyebutkan

beberapa referensi sebagai berikut:

' W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: balai pustaka,1999)
HIm 961.
2 Abu Ahmadi, dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1999) Cet. 2 HIm 961.
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Dalam skripsi Nur Kholis (2015) dengan judul “Pengaruh
Interaksi Sosial Antara Guru PAIl Dengan Peserta Didik Terhadap
Motivasi Belajar PAlI Di MAN 2 Pekalongan”. Penelitian ini
menggunakan penelitian  kualitatif skripsi ini meneliti tentang
pengaruh interaksi sosial antara guru dengan peserta didik terhadap
motivasi belajar PAlI Di MAN 2 pekalongan. Dalam penelitian ini ada
pengaruh interaksi sosial guru dengan motivasi belajar PAL.

Dalam skripsi karya Maya Yulianti (2016) dengan judul *
Pengaruh Interaksi Sosial Siswa Terhadap Terbentuknya Kelompok-
Kelompok Pergaulan Di SMK Nusantara Desa Madukoro Kecamatan
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara”. Skripsi ini menggunakan
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh interaksi sosial dengan kelompok-kelompok pergaulan di
SMK nusantara. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara interaksi sosial yang baik akan membentuk
kelompok yang positif.

Skripsi karya Tka Widyaningsih (2010) dengan judul “Interaksi
Sosial Himpunan Mahasiswa Lampung Di Yogyakarta”, skripsi ini
menggunakan penelitian studi kasus kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa interaksi sosial berhasil menyelesaikan
permasalahan di dalam organisasi himpunan mahasiswa lampung di

Yogyakarta serta terjalin kerjasama yang baik.
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Selanjutnya skripsi karya Mustika Kinasih (2016) dengan judul
“Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa
SMP Negeri 5 Yogyakarta”, skripsi ini menggunakan penelitian
kualitatif dalam penelitian ini menemukan hasil bahwa terdapat
hubungan positif antara bimbingan kelompok dalam meningkatkan
interaksi sosial siswa.

Dari penelitian di atas, persamaannya dengan penelitian yang telah
penulis lakukan adalah tentang interaksi sosial. Adapun perbedaan
penelitian terletak pada fokus dan tempat penelitiannya, penelitian
skripsi pertama karya Nur Kholis menggunakan penelitian kualitatif
yang fokus tujuan menguji ada atau tidak hubungan antara pengaruh
interaksi sosial antara guru PAI dengan peserta didik terhadap motivasi
belajar. Penelitian skripsi kedua karya Maya Yulianti menggunakan
penelitian kuantitatif, yang fokus tujuan untuk menguji ada atau
tidaknya pengaruh interaksi sosial dengan kelompok-kelompok
pergaulan di SMK Nusantara. Dan penelitian ketiga karya Ika
Widyaningsih menggunakan penelitian kualitatif yang fokus tujuan
untuk menyelesaikan permasalahan di dalam organisasi himpunan
mahasiswa lampung yogyakarta. Dan skripsi terakhir karya Mustika
Kinasih yang mengunakan penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk
membentuk bimbingan kelompok dalam meningatkan interaksi sosial

siswa.
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Sedangkat penulis membahas Implementasi Bimbingan Konseling
Islam Untuk Mengembangkan Interaksi Sosial Warga Binaan Rumah
Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat Kota Pekalongan,
selanjutnya perbedaan juga terletak pada subjeknya yaitu warga binaan
yang berada di rumah perlindungan sosial berbasis masyarakat dan
objeknya yaitu bimbingan konseling islam dan interaksi sosial.
Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan penjelasan mengenai garis-garis
besar penelitian. Dalam penelitian ini akan mengulas dalam bentuk
program bimbingan konseling islam untuk meningkatkan interaksi
sosial di warga binaan rumah perlindungan sosial berbasis masyarakat
kota pekalongan.

Setiap manusia pada dasarnya memiliki interaksi sosial yang
berbeda-beda ada yang mempunyai jiwa yang tinggi dalam bergaul dan
adapula yang tidak bisa bergaul. Seperti pada warga binaan yang ada di
RPSBM Kota Pekalongan mereka memiliki interaksi sosial yang rendah
sehingga warga binaan dalam menjalani kehidupan sehari-hari
terkadang disepelekan dan tidak dianggap oleh maasyarakat. Oleh
sebab itu bimbingan konseling islam dijadikan sebagai alternatif
bantuan dalam mengembangkan interaksi sosial bagi warga binaan di
RPSBM Kota Pekalongan melaui metode pendampingan yang terdiri
dari tiga tahapan yaitu: tahap perencanaan program, tahap pelaksanaan

program, tahap evaluasi program. Dengan adanya bimbingan konseling
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islam diharapkan dapat mengembangkan interaksi sosial bagi warga
binaan sehingga warga binaan memiliki semangat dalam menjalani
kehidupan sehari - hari sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Interaksi sosial adalah segala sesuatu yang mengenai masyarakat,
kemasyarakatan atau suka memperhatikan kepentingan umum. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi sosial, antara lain:

a. Imitasi
Imitasi yaitu proses sosial atau tindakan seseorang
untuk meniru orang lain, baik sikap penampilan, gaya
hidupnya, bahkan apa-apa yang dimilikinya. Imitasi
pertama kali muncul di lingkungan keluarga, kemudian
lingkungan tetangga dan lingkungan masyarakat. Imitasi
merupakan proses sosial atau tindakan seseorang untuk
meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya hidup,
bahkan apa saja yang dimiliki orang lain.
b. Sugesti
Dalam suatu interaksi sosial melalui imitasi orang
yang satu mengikuti sesuatu diluar dirinya. Sedangkan
dalam sugesti seseorang memberikan pandangan atau sikap
dari dirinya yang kemudian diterima oleh orang lain.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sugesti adalah

suatu proses dimana seseorang individu menerima suatu
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cara penglihatan, atau pedoman-pedoman tingkah laku dari
orang lain tanpa kritik terlebih dahulu.
Identifikasi

Identifikasi adalah pemberian tanda-tanda pada
golongan barang-barang atau sesuatu. Hal ini perlu, oleh
karena tugas identifikasi ialah membedakan komponen-
komponen yang satu dengan yang lainnya, sehingga tidak
menimbulkan kebingungan. Dengan identifikasi dapatlah
suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam
golongan mana.
Simpati

Simpati adalah suatu proses seseorang merasa tertarik
terhadap pihak lain, sehingga mampu merasakan apa yang
dialami, dilakukan dan diderita orang lain. Dalam simpati,
perasaan memegang peranan penting. Simpati akan
berlangsung apabila terdapat pengertian pada kedua belah
pihak. Simpati lebih banyak terlihat dalam hubungan
persahabatan, hubungan bertetangga, atau hubungan
pekerjaan. Seseorang merasa simpati dari pada orang lain
karena sikap, penampilan, wibawa, atau perbuatannya.
Misalnya, mengucapkan selamat ulang tahun pada hari

ulang tahun merupakan wujud rasa simpati seseorang.
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e. Motivasi

Motivasi merupakan faktor selanjutnya yang
mempengaruhi interaksi sosial. Motivasi sering juga sebut
sebagai semangat atau dorongan. Motivasi merupakan
dorongan atau semangat yang diberikan kepada individu ke
individu atau kelompok ke kelompok, maupun antara
individu dengan kelompok. Tujuan motivasi adalah agar
supaya orang yang diberikan motivasi menurut pada orang
yang memberikan motivasi untuk melakukan apa yang
dimotivasikan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antar individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok yang saling bertemu, mempengaruhi atau memperbaiki
kelakuan satu sama lain.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Bimbingan konseling islam : Interaksi sosial :

1. Perencanaan 1. Imitasi

2. Pelaksanaan program :> 2. Sugesti
3. Evaluasi program 3. ldentifikasi

4. Simpati

5. motivasi
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Penjelasan dari bagan diatas merupakan alur penjelasan
penelitaian, bahwa penelitian ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan
sampai evaluasi program bimbingan konseling islam yang dilakukan oleh
peneliti. Selanjutnya dari bimbingan konseling islam tersebut peneliti akan
menerapkan dasar-dasar interaksi sosial yaitu dengan metode imitasi,
sugesti, identifikasi, simpati, dan motivasi agar membantu dalam
permasalahan yang terkait interaksi sosial yang ada di warga binaan yang
bermasalah dengan konflik batin, depresi, stres, karena tidak bisa
menyesuaikan dengan masyarakat karena kurangnya interaksi. Dan hasil
yang diharapkan adalah warga binaan dapat mempunyai kemampuan
interaksi sosial di masyarakat dengan baik dan mempunyai kepercayaan
diri agar menjalankan hidup normal dimasyarkat.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dan pada generalisasi.*®
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kualitatif dimana

peneliti menggabungkan data-data dari hasil observasi dilapangan

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008). HIm 8.
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mengenai  implementasi  bimbingan  konseling islam  untuk
mengembangkan interaksi sosial dalam penelitian. Pendekatan
kualitatif yaitu prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
bentuk penelitian lapangan. Tujuan penelitian studi lapangan adalah
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial; individu,
kelompok, lemabaga atau masyarkat.*

Dalam penelitian lapangan ini peneliti akan mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan lingkungan yang terjadi di
rumah perlindungan sosial berbasis masyarakat untuk meningkatkan
interaksi sosial warga binaan.

2. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi
ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan
statistik. Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini

dikelompokan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder.

14 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
HIm 80.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data atau memberikan data
secara langsung.'® Data primer merupakan sumber data peneliti
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui
perantara). Data primer bisa berupa opini subjek (orang) secara
individu maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda,
kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian-pengujian.®
Dalam penelitian ini sumber data primer adalah data yang
diambil dari wawancara petugas dan psikolog di rumah
perlindungan sosial berbasis masyarakat kota pekalongan untuk
menggali informasai tentang bagaimana strategi pengurus dalam
membantu mengembangkan interaksi sosial warga binaan yang
diwawancarai guna mendapatkan informasi.
b. Sumber Data Sekunder
Sekunder Data sekunder merupakan sumber data
pendukung atau pelengkap dari data primer. Data sekunder dalam
penelitian ini di antaranya adalah buku-buku, karya ilmiah, jurnal,
internet dan sumber-sumber lain yang ada relevansinya terhadap

penelitian ini.t’

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008). HIm 208.

6 M. Fauzan, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah pengantar (Semarang,
Walisongo,2009). Him 165.

¥ M. Fauzan, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah pengantar (Semarang,
Walisongo,2009). Him 309.
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Dalam penelitian ini sumber data sekunder adalah buku-
buku bimbingan konseling islam dan buku tentang interaksi sosial
serta refrensi lain yang terkait dengan permasalahan yang dibahas
dalam skripsi ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapat data.’® Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
metode diantaraya:
a. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat sistematis gejala-gejala yang
diselidiki.*® Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
melakukan pengamatan tentang keadaan kegiatan warga binaan
yang ada di RPSBM.

b. Wawancara

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan

informasi bukan untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat

responden.?

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008). HIm 224.

19 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013). HIm 70.

20 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013). HIm 86.
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Penulis akan melakukan wawancara terstruktur kepada
ketua, pengurus dan warga binaan yang diteliti. Wawancara kepada
ketua RPSBM memperoleh data tentang sejarah rumah
perlindunagan sosial berbasis masyarakat. Wawancara kepada
pengurus memperoleh data tentang strategi membantu warga
binaan yang berhasil mempunyai interaksi sosial yang baik agar
bisa kembali ke masyarakat.

c. Dokumentasi

Dokumentsi adalah catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu.?! Metode ini digunakan untuk
memperoleh data-data, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
profil rumah perlindungan sosial berbasis masyarakat dan hasil-
hasil penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola.?> Dalam menganalisis data penulis
menggunakan model interaktif dan berlangsung secara terus menerus,

sehingga datanya jenuh, sebagaimana dikonsepkan oleh Milles dan

2L Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013). HIm 89.

22 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitia Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006). HIm 249.
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Huberman meliputi tiga langkah yaitu reduksi data, display atau sajian

data dan verifikasi.?®
Analisi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Reduction ( Reduksi Data) yaitu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan begitu, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
Jika diperlukan.

b. Display data (penyajian data) dalam penelitian kualitatif penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori. Hal yang paling penting sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

¢. Conclusion Drawing (verifikasi) langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Milles dan Hubermen adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008). HIm 246-252.
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H. Sistematika Penulisan

Hasil dari penelitian ini dituangkan dalam skripsi yang disusun
berdasarkan sistematika penulisan berikut ini :

BAB | pendahuluan, Bab ini menjelaskan mengenai gambaran
umum penulisan skripsi yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 1l landasan teori, Bab ini Berisi tentang implementasi
bimbingan konseling islam dan interaksi sosial. Sub bab pertama
membahas tentang bimbingan konseling islam, fungsi bimbingan
konseling islam, tujuan bimbingan konseling islam, asas-asas bimbingan
konseling islam, unsur-unsur bimbingan konseling islam dan pelaksanaan
bimbingan konseling islam. Sub bab kedua membahas pengertian interaksi
sosial, unsur-unsur interaksi sosial, faktor-faktor interaksi sosial, ciri-ciri
interaksi sosial dan bentuk-bentuk interaksi sosial.

BAB I11. Bab ini memuat Implementasi bimbingan konseling islam
dalam mengembangkan interaksi sosial warga binaan rumah perlindungan
sosial berbasis masyarakat kota pekalongan, yang meliputi profil dan
gambaran umum berdirinya RPSBM, visi, misi dan tujuan RPSBM,
Struktur organisasi RPSBM, data warga binaan dan alur pelayanan di
RPSBM kota pekalongan, dan implementasi bimbingan konseling islam
dalam mengembangkan interaksi sosial warga binaan rumah perlindungan

sosial berbasis masyarakat kota pekalongan.
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BAB IV Analisis, Bab ini berisi tentang interaksi sosial warga
binaan di Rumah Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat (RPSBM)
Kota Pekalongan, dan implementasi bimbingan konseling islam dalam
mengembangkan interaksi sosial Di Rumah Perlindungan Sosial Berbasis
Masyarakat (RPSBM) Kota Pekalongan.

BAB V. Penutup, yang meliputi Kesimpulan dan Saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Interaksi Sosial lansia terlantar mengalami perkembangan setelah
diberikan Bimbingan Konseling Islam. Lansia terlantar di Rumah
Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat (RPSBM) Kota Pekalongan
sudah mempunyai tujuan hidup yang jelas, selain itu dengan
diberikannya Bimbingan Konseling Islam juga meningkatkan intensitas
interaksi sosial kelayan lansia terlantar.

Implementasi Bimbingan Konseling Islam terhadap lansia terlantar di
Rumah Perlindungan Sosial Berbasis Masyarakat (RPSBM) di Kota
Pekalongan sudah memenuhi tujuan dan fungsi dari Bimbingan

Konseling Islam.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini maka dalam

skripsi ini peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Untuk lansia terlantar di Rumah Perlindungan Sosial Berbasis
Masyarakat ~ (RPSBM) Kota  Pekalongan  untuk  berusaha
mengembangkan interaksi sosial mereka agar memiliki interaksi sosial

yang baik sehingga bisa hidup bermsyarakat dengan baik.



Untuk pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam di Rumah Perlindungan Sosial
Berbasis Masyarakat (RPSBM) Kota Pekalongan diharapkan bisa dilakukan lebih

tepat waktu dan terstruktur lagi.
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